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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FENOL EKSTRAK ETANOL 70%
EMPAT SPESIES DAUN JAMBU FAMILI Myrtaceae

Siti Fatimah Az-Zahra
1804015253

Senyawa fenolik adalah kelompok senyawa terbesar dalam tanaman. Senyawa ini
memiliki aktivitas antioksidan, antikarsinogenik, dan antimikroba yang sangat
bermanfaat untuk kesehatan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kadar
fenol total daun jambu bol (Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry), jambu
Semarang (Syzygium samarangense (Blume) Merr. & L. M.) dan jambu air
(Syzygium aqueum (Burm.f.) Alston) terhadap kadar fenol tanaman jambu biji
(Psidium guajava Linn). Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Kandungan fenolik total ditentukan dengan
reagen Folin-Ciocalteu menggunakan alat spektrofotometri UV-Vis. Pembanding
yang digunakan pada penelitian ini adalah asam galat. Absorbansi diukur pada
panjang gelombang 765,10 nm. Kadar fenol total daun jambu bol, jambu semarang,
jambu air dan jambu biji berturut-turut adalah (33,2379 mg GAE/g simplisia +
0,2898; 44,9818 mg GAE/g simplisia + 0,3666; 69,5898 mg GAE/g simplisia £
0,8525; 91,3210 mg GAE/g simplisia £ 0,8010). Data yang diperoleh dianalisa
secara statistik dengan bantuan program SPSS Statistics 25 dilakukan uji
normalitas, homogenitas, Analysis of Variance (ANOVA) dan dilanjutkan dengan
uji pos hoc tukey. Hasil uji ANOVA satu arah diperoleh nilai sig. 0,000 < 0,05
maka adanya perbedaan bermakna pada rata-rata kadar fenol total ke-empat jenis
jambu tersebut. Hasil post hoc tukey pada tiap perbandingan ekstrak daun jambu
bol, jambu semarang dan jambu air terhadap daun jambu biji diperoleh nilai sig.
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata kadar fenol antara
ke-tiga jenis daun jambu tersebut terhadap daun jambu biji.

Kata kunci: famili Myrtaceae, Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry, Syzygium
samarangense (Blume) Merr. & L. M, Syzygium aqueum (Burm.f.) Alston, Psidium
guajava Linn, kadar fenol total.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia negara beriklim tropis memiliki tanah yang subur dan sumber daya
alam yang beranekaragam. Indonesia mempunyai berbagai jenis tanaman, salah
satunya merupakan tanaman obat-obatan yang memiliki khasiat sebagai obat. Di
dunia ini telah diketauhi bahwa terdapat 40.000 macam tumbuhan obat-obatan,
yang di antaranya terdapat 30.000 jenis tanaman obat di Indonesia. Tanaman obat
yang telah diketahui berkhasiat yaitu sebanyak 7.500 jenis dan yang terbukti
berkhasiat digunakan sebagai bahan baku obat hanya 1.200 jenis (Salim & Munadi,
2017).

Di era saat ini Indonesia sedang populer trend back to nature dimana seseorang
memiliki gaya hidup untuk kembali memaksimalkan penggunaan sumber daya
alam untuk memelihara daya tahan tubuh dan mengatasi masalah kesehatan
(Kementrian Pertanian, 2019). Selain gaya hidup tersebut masyarakat juga memiliki
kekhawatiran terhadap efek samping dan mahalnya harga obat-obatan modern
sehingga banyak masyarakat yang cenderung memilih untuk menggunakan obat
tradisional dari pada obat modern (Salim & Munadi, 2017). Obat tradisional
merupakan sediaan obat yang berasal dari bahan alam dan secara turun-temurun
digunakan oleh masyarakat yang keamanan dan khasiatnya dibuktikan oleh data
empiris atau data ilmiah (Badan POM, 2020).

Masyarakat telah memanfaatkan sejumlah tanaman famili Myrtaceae yang
diolah secara tradisional (Williams, 2010). Famili Myrtaceae memiliki 3000 jenis
tanaman, sebagian besar tumbuh di daerah tropis dan benua Australia (Lutfiasari,
2018). Daun dan buah adalah bagian tanaman yang umun dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagai obat tradisional. Tanaman yang termasuk famili Myrtaceae
antara lain gowok (Eugenia polycephala), kayu putih (Melaleuca leucadendron),
jamblang (Syzygium cumini), salam (Syzygium polyanthum), cengkeh (Eugenia
aromatica), feijoa (Acca sellowiana), Ceremai belanda (Eugenia uniflora) dan
jaboticaba (Plinia cauliflora). Jambu yang umum dikenal oleh masyarakat antara
lain jambu biji (Psidium guajava), jambu air (Syzygium aqueum), jambu bol

(Syzygium malaccense) dan jambu semarang (Syzygium samarangense). Beberapa
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jenis daun jambu telah digunakan sebagai bahan baku obat yang memiliki manfaat
untuk mengatasi berbagai penyakit seperti diabetes melitus, bronkitis, anti-
inflamasi dan asma (Fauziah dkk, 2019).

Tanaman jambu bol (Syzygium malaccense (L.) Merr. & Perry) memiliki nama
lain Malay apple berasal dari Asia Tenggara (Lim, 2012). Senyawa metabolit
sekunder yang ada pada daun jambu bol yaitu fenolik, steroid, terpenoid, dan
flavonoid (Wiyani dkk, 2021). Aktivitas farmakologi yang dimiliki daun jambu
bol (S. malaccense) yaitu analgesik, antioksidan, antifungi, dan anti-inflamasi. Di
Brazil secara tradisional berbagai bagian tanaman ini digunakan sebagai obat
sembelit, diabetes, batuk, dan sakit kepala (Lim, 2012).

Tanaman jambu Semarang (Syzygium samarangense (Blume) Merr. & L. M.)
berasal dari Bangladesh tetapi sudah banyak dibudidayakan di Asia Tenggara.
Daun tanaman ini telah dilaporkan memiliki senyawa fenolik, steroid, dan
triterpenoid. Daun tanaman ini menunjukan aktivitas farmakologi yaitu
antihiperglikemik, antivirus, anti-amnesia dan imunomodulator (Lim, 2012).

Tanaman jambu air (Syzygium aqueum (Burm.f.) Alston) berasal dari Asia
tropis di Queensland bagian utara. Tanaman ini umumnya dibudidayakan di India,
Asia Tenggara, dan kepulauan pasifik. Tumbuhan ini mengandung senyawa
metabolit sekunder berupa fenolik, triterpenoid dan flavonoid. Buah dan daun
tanaman ini dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan dan daun dapat dijadikan
sebagai bahan kosmetik (Lim, 2012).

Tanaman jambu biji (Psidium guajava Linn) tidak diketahui secara pasti
berasal dari daerah mana, tetapi diyakini tanaman ini berasal dari Meksiko bagian
selatan. Tanaman ini mengandung senyawa metabolit sekunder berupa fenolik,
terpenoid, flavonoid, tanin, glikosida dan alkaloid (Manikandan et al., 2016). Daun
jambu biji memiliki aktivitas antibakteri, antidiabetes, dan antidiare. Di India daun
jambu biji dimanfaatkan sebagai obat rematik (Shirur Shruthi et al., 2011). Daun
tanaman ini telah banyak diolah menjadi produk dalam bentuk obat herbal
terstandar, jamu dan fitofarmaka.

Cara memperoleh senyawa fenolik daun jambu adalah dengan mengekstraksi.
Ekstraksi merupakan teknik pemisahan antara senyawa target dengan senyawa yang

tidak dibutuhkan dengan menggunakan dua pelarut atau lebih berdasarkan
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perbedaan distribusi zat terlarut (Sudarwati, 2019). Pada penelitian ini metode
ekstraksi yang dilakukan yaitu maserasi. Maserasi merupakan proses penyarian
yang dilakukan pada wadah tertutup, simplisia direndam oleh pelarut selama
beberapa lama pada suhu kamar yaitu 20-25°C (Hanani, 2021). Metode ini dipilih
untuk ekstraksi karena maserasi memiliki kelebihan yaitu alat yang digunakan
sederhana dan cara pengerjaan yang tidak rumit sehingga tidak memerlukan
keahlian yang khusus (Kumaro, 2015). Senyawa fenol memiliki sifat tidak tahan
terhadap pemanasan (Purgiyanti dkk, 2019). Metode maserasi termasuk kedalam
metode ekstraksi dingin yang dimana tidak memerlukan proses pemanasan
sehingga dapat memperkecil kemungkinan terurai atau rusaknya senyawa pada
sampel (Susanty & Bachmid, 2016). Industri obat herbal banyak yang
menggunakan metode maserasi dalam proses pembuatan ekstrak (Hanani, 2021).

Senyawa fenolik adalah kelompok senyawa terbesar dalam tanaman
(Dhurhania & Novianto, 2018). Senyawa ini memiliki aktivitas antioksidan,
antikarsinogenik, dan antimikroba yang sangat bermanfaat untuk kesehatan
(Diniyah & Lee, 2020). Senyawa fenol memiliki manfaat bagi kesehatan
masyarakat, maka perlu dilakukan penelitian terhadap kandungan fenol total pada
bahan alam yang mengandung senyawa fenol. Reaksi warna senyawa fenol
dilakukan dengan cara menambahkan reagen FeClz pada ekstrak sebanyak 3-4 tetes,
berubahnya warna menjadi hijau hingga biru kehitaman menandai bahwa ekstrak
tersebut positif memiliki senyawa fenol (Hanani, 2015).

Pada tumbuhan, senyawa fenol memiliki sifat polar (Hanani, 2021). Penelitian
ini menggunakan etanol 70% sebagai pelarut saat proses maserasi. Pelarut etanol
70% merupakan pelarut polar. Penggunaan pelarut ini sesuai dengan prinsip like
dissolve like yang artinya pelarut polar akan melarutkan senyawa polar sedangkan
pelarut non polar akan melarutkan senyawa non polar (Mariana dkk, 2018).

Pada penelitian sebelumnya telah dilaporkan penetapan kadar fenol total
ekstrak etanol 96% daun jambu bol dan dan jambu air dengan metode ekstraksi
maserasi memiliki kandungan fenol total daun jambu bol sebesar 12,5149 mg
GAE/g dan daun jambu air sebesar 14,3207 mg GAE/g (Primadiastri dkk., 2021).
Penetapan kadar fenol total ekstrak metanol buah jambu semarang dengan metode

ekstraksi ultrasonik memiliki kandungan fenol total 18,0 £ 0.70 mg GAE/g

3

PENETAPAN KADAR FENOL..., Siti Fatimah Az-Zahra, Farmasi UHAMKA, 2022



(Reynertson et al., 2008). Penetapan kadar fenol total ekstrak etanol daun jambu
biji dengan metode maserasi memiliki kandungan fenol total 831,13 mg GAE/g
(Batubara et al., 2017).

Pemilihan tanaman pada penelitian ini menggunakan 4 jenis tanaman jambu
yaitu jambu bol, jambu semarang, jambu air dan jambu biji yang termasuk ke dalam
famili Myrtaceae sehingga memiliki kemiripan pada kandungan kimia dan aktivitas
farmakologi, selain itu ke-empat jenis jambu tersebut sering ditanam dan
dikonsumsi oleh masyarakat. Daun jambu bol memiliki kandungan fenol (Wiyani
dkk, 2021). Daun jambu semarang dan jambu air dilaporkan memiliki senyawa
fenol (Lim, 2012). Daun jambu biji senyawa metabolit sekunder berupa fenolik
(Manikandan et al., 2016). Penelitian ini dilakukan pengujian terhadap kadar fenol
total dari ekstrak etanol 70% daun jambu bol, jambu semarang, jambu air dan jambu
biji menggunakan metode ekstraksi maserasi dan penetapan kadar fenol total
dengan reagen Folin-Ciocalteu menggunakan spektrofotometri UV-Vis.

B. Permasalahan Penelitian

Tanaman jambu bol, jambu semarang, jambu air dan jambu biji termasuk ke
dalam famili Myrtaceace yang mengandung senyawa fenol dalam jumlah tertentu.
Senyawa fenol memiliki aktivitas antioksidan, antikarsinogenik, dan antimikroba
yang sangat bermanfaat untuk kesehatan. Berdasarkan hal tersebut, permasalahan
penelitian ini yaitu: Bagaimana hasil perbandingan kadar fenol total dari ekstrak
etanol 70% daun jambu bol, jambu semarang dan jambu air terhadap kadar fenol
daun jambu biji menggunakan metode ekstraksi maserasi dan penetapan kadar fenol
total dengan reagen Folin-Ciocalteu menggunakan spektrofotometri UV-Vis?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kadar fenol total dari ekstrak
etanol 70% daun jambu bol, jambu semarang dan jambu air terhadap kadar fenol
jambu biji menggunakan metode ekstraksi maserasi dan penetapan kadar fenol total

dengan reagen Folin-Ciocalteu menggunakan spektrofotometri UV-Vis.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan hasil penelitian dapat
memberikan informasi khususnya di bidang farmasi mengenai kandungan fenol

total dari empat jenis daun tanaman famili Myrtaceae.
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